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BAB IV 

DAMPAK KEWIRAUSAHAAN SOSIAL TERHADAP 

PONDOK PESANTREN 

 

A. Dampak Kewirausahaan Sosial Terhadap Pondok 

Pesantren 

Kegiatan kewirausahaan sosial yang dilakukan oleh 

pengasuh pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah 

melalui usaha Mutiara Kayu Alam memberikan dampak bagi 

pesantren dan para santri. Dampak tersebut berupa dampak 

perekonomian pesantren dan juga terhadap penguatan soft skill 

kepada para santri. Dampak perkenomonian pesantren berupa 

laba usaha yang dapat dimanfaatkan untuk pembangunan 

pesantren dan segala kebutuhan yang ada di pondok pesantren. 

Pesantren sekarang ini selain harus bisa menjadi agent of 

change di masyarakat juga harus bisa menganalisis isu-isu 

strategis yang kaitannya dengan tren-tren baru pengembangan 

pondok pesantren juga harus membangun kemandirian pondok 

pesantren melalui kegiatan-kegiatan produktif di pondok 

pesantren yang kelak bisa menjadi sumber penghasilan bagi 
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pengembangan pesantren dan kedepannya pesantren bisa leluasa 

mengembangkan diri tanpa takut ‘mandeg’ di tengah perjalanan 

jika kekurangan atau kehilangan sumber pendanaan dari 

pemerintah atau masyarakat. 

Berbagai macam usaha mandiri yag dirintis dan 

dikembangkan oleh pesantren nyatanya memberikan dampak 

yang sangat positif bagi pesantren. Ketersediaan sumber dana 

yang berasal dari usaha mandiri pesantren mendorong pesantren 

terus menerus mengembangakan segala hal yang mendukung 

keberadaan pesantren, tanpa takut adanya hambatan di tengah 

jalan karena masalah pendanaan. Usaha mandiri yang dirintis dan 

dikembangkan pesantren sejatinya diorientasikan seluruhnya bagi 

kemaslahatan pesantren dan masyarakat, melalui kegiatan 

wirausaha ini diharapkan pesantren menjadi lembaga yang 

rahmatan lil ‘alamiin yang konsisten sebagai lembaga 

pendidikan, agent of change dan memberi dampak yang positif 

bagi masyarakat. 

Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah bisa 

dijadikan role model pengembangan pesantren mandiri, bisnis 
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Kiyai dan pesantrennya ini bisa membuat pesantren ini bisa 

mandiri secara finansial dan pengelolaan, dan berkat bisnisnya ini 

KH. Rosid Abdurahman bisa mengembangkan pesantrennya. 

Melalui bisnis pesantren warga sekitar pesantren juga terkena 

dampak positif dari segi perekonomian, akhirnya orientasi 

pesantren bukan lagi hanya terkait ukhrawi saja tapi jadi pusat 

perekonomian ummat. Usaha mandiri yang dijalankan oleh 

pesantren tentunya memberikan dampak yang baik bagi 

pesantren, kondisi ini mendorong pesantren pada sebuah kondisi 

yang mana pesantren mejadi lembaga yang mandiri tidak 

sepenuhnya bergantung pada pendanaan dari pemerintah maupun 

masyarakat.
1
 

Dampak Terhadap Santri  

Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-

Rosyidiyah menerapkan salah satu misi pondok pesantren yaitu. 

Menetapkan misi membekali santri dengan ilmu pengetahuan, 

kemandirian dan kewirausahaan memalui life skill. Upaya kiyai 

                                                           
1 Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Gembor Kecamatan Binuang 

Kabupaten Serang, 15 Maret 2021. 
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ini dilakukan dengan berusaha mencarikan terobosan-terobosan 

yang hubungannya dengan life skill. Salah satu wujud dari upaya 

ini adalah adanya usaha Mutiara Kayu Alam dari kayu palet 

yang diolah menjadi kursi sekolah, kursi pondok, meja sekolah, 

lemari pesantren, lemari gantung dan lain-lainnya. Pengasuh 

pondok pesantren melibatkan santrinya dalam usahanya tersebut, 

ini bertujuan untuk pembelajaran dan bekal kelak ketika para 

santri sudah keluar atau lulus dari pesantren.
2
 

Life skill adalah upaya membantu peserta didik atau 

santri untuk mengembangkan kemampuan berpikir, 

menghilangkan kebiasaan yang kurang tepat, dan 

mengembangkan potensi diri agar dapat memecahkan problem 

kehidupan secara konstruktif, inovatif dan kreatif sehingga dapat 

mengahadapi realita kehidupan dengan baik secara lahiriah 

maupun secara batiniah. Pengembangan life skill dalam konteks 

globalisasi serta dengan kompetensi di mana pemenangnya 

sangat ditentukan oleh kualitas sumberdaya manusia. Bagi 

                                                           
2 Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Arrosidiyah. Gembor Kecamatan Binuang 

Kabupaten Serang, 15 Maret 2021. 
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bangsa Indonesia siap atau tidak harus siap masuk di dalamnya. 

Persiapan sumberdaya manusia merupakan kunci utama untuk 

memetik kemenangan dalam persaingan globalisasi. Hanya saja 

persiapan bangsa Indonesia kearah itu mungkin belum begitu 

siap. Namun masih ada harapan jika kita bisa mengambil 

pelajaran bangsa kita yang penuh semangant pantang menyerah 

dalam memajukan ilmu pengetahuan.
3
 

Pimpinan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-

Rosyidiyah, sadar betul bahwa mengembangkan kewirausahaan 

merupakan hal yang sangat penting yang harus dilakukan. 

Dengan melihat fenomena umat Islam saat ini yang dihadapkan 

pada persoalan dan problematika yang amat kompleks terutama 

dalam hal perekonomian, di mana umat Islam mayoritas dalam 

kuantitas tetapi masih minoritas dalam kualitas, dalam artian 

masyarakat belum mampu mengadakan pilihan-pilihan dan 

                                                           
3 Amin Haedari, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva 

Pustaka, 2004), h. 163. 
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memilih dengan jelas segala sesuatu yang bermanfaat bagi 

dirinya.
4
 

Budaya pesantren tetap menjadi ciri khas pada Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah seperti 

keikhlasan, kemandirian, kedisiplinan, dan keuletan. Tidak hanya 

itu, kultur organisasi (kepercayaan, keterbukaan, dorongan 

berprestasi, berwirausaha, penggunaan teknologi, dan 

sebagainya) sudah tumbuh dan berkembang di pondok pesantren 

ini. Suatu budaya organisasi yang akan menggerakkan para santri 

untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai kebersamaan secara 

sadar untuk mencapai tujuan. Budaya organisasi yang terbentuk 

pada pesantren terkait dengan pendiri pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah yang mengembangkan 

kewirausahaan untuk para santrinya, secara tradisional memiliki 

dampak utama pada budaya awal pondok pesantren ini berdiri. 

Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah 

selalu memberikan motivasi kepada para santri dengan 

                                                           
4 Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Arrosidiyah. Gembor Kecamatan Binuang 

Kabupaten Serang, 15 Maret 2021. 
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menceritakan kesuksesan seorang pengusaha muslim kepada para 

santri saat kegiatan pengajian. Cerita ini selalu disampaikan 

dengan tujuan agar semangat kewirausahaan para santri dapat 

terbentuk.
5
 

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah 

lahir dari semangat keikutsertaan membangun kecerdasan dan 

kemandirian bangsa melalui kegiatan pendidikan pesantren yang 

tidak hanya membekali para santri dengan ilmu keagamaan saja, 

akan tetapi juga membekali mereka dengan berbagai 

keterampilan wirausaha. Diharapkan alumni yang telah keluar di 

pondok pesantren ini menjadi seorang da’i tetapi juga menguasai 

wirausaha. Hasil yang diharapkan adalah berupa alumni yang 

diharapkan menjadi pengusaha muslim, mandiri, profesional dan 

menguasai dunia usaha.
6
 

Pondok pesantren dengan eksistensinya sebagai salah satu 

lembaga yang mempunyai pengaruh kuat untuk membangun 

                                                           
5 Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Arrosidiyah. Gembor Kecamatan Binuang 

Kabupaten Serang, 15 Maret 2021. 
6 Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Arrosidiyah. Gembor Kecamatan Binuang 

Kabupaten Serang, 15 Maret 2021. 
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kemandirian ekonomi melalui program-program yang ditawarkan 

oleh pondok pesantren baik yang berkenaan dengan pendidikan 

keagamaan sampai kepada pelatihan kewirausahaan, hal ini yang 

memotivasi beberapa pondok pesantren untuk mencoba 

memadukan sistem pendidikan agama dengan pendidikan 

kewirausahaan.7  

Dalam prakteknya sendiri Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah selalu meningkatkan kemampuan para 

santrinya, agar bukan hanya secara teori mereka memahami dan 

menguasainya, namun lebih jauh mereka secara praktik maupun 

mengaplikasikannya, secara gamblang penyampaian itu sudah 

termuat dalam misi pondok pesantren, yaitu membekali santri 

dengan ilmu pengetahuan, kemandirian dan kewirausahaan 

memalui life skill. Selain memberikan bekal ketrampilan, 

pendidikan kewirausahaan juga dapat dijadikan sebagai sarana 

penerapan nilai-nilai kewirausahaan kepada peserta didik. 

Melalui kegiatan-kegiatan kewirausahaan, karakter seorang 

wirausahawan dapat ditanamkan, misalnya berani mengambil 

                                                           
7 Ilham Bustomi, Strategi Pemberdayaan Ekonomi Santri Dan 

Masyarakat Di Lingkungan Pondok Pesantren Wirausaha Lantabur Kota 

Cirebon, Jurnal Al-Mustashfa, Vol. 2, No. 1, (Juni 2017). h.66. 
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resiko, kreatif, kepemimpinan, kerja keras, disiplin, inovatif, 

tanggung jawab, kerja sama, komitmen, dan lain sebagainya.
8 

Dengan adanya kewirausahaan sosial berbasis pondok 

pesantren ini, para santri Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah 

diberikan ilmu pengetahuan tentang berwirausaha dan memiliki 

kemampuan menyesesuaikan diri dengan tuntunan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Iptek) serta dinamika sosial 

masyarakat.  Santri Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah yang 

mengikuti usaha pengasuh pondok pesantren tidak hanya 

mendapatkan ilmu tentang berwirausaha saja namun mereka juga 

mendapatkan sebagian hasil dari usaha tersebut, sehingga mereka 

bisa memenuhi kebutuhan sehari-harinya selama di pondok 

pesantren tanpa lagi bergantung kepada orang tua, karena selain 

ilmu pembelajaran tentang kewirausahaan yang didapatkan 

mereka juga mendapatkan hasil sebagian dari usaha tersebut.
9
 

                                                           
8 Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Arrosidiyah. Gembor Kecamatan Binuang 

Kabupaten Serang, 15 Maret 2021. 
9 Wawancara dengan Wesul Qurni. Salah Satu Santri yang Mengikuti 

Kewirausahaan Sosial yang ada di Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Arrosidiyah. Gembor Kecamatan Binuang Kabupaten Serang, 15 

Maret 2021 

 



 90 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Di dunia pondok pesantren sejak terakhir telah muncul 

kesadaran untuk mengambil langkah-langkah tertentu guna 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 

mampu menjawab tantangan dan pembangunan. Dari sinilah 

timbul berbagai model pengembangan sumber daya manusia, 

baik dalam bentuk perubahan kurikulum pondok pesantren yang 

lebih berorientasi kepada konteks kekinian atau dalam bentuk 

kelembagaan baru semacam sekolah-sekolah umum di 

lingkungan pondok pesantren. Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah mengarahkan pada santrinya untuk 

terlibat dalam kegiatan unit usaha yang ada di pesantren yaitu 

usaha Mutiara Kayu Alam dari kayu palet untuk kemudian 

diarahkan menuju pengembangan pengelolaan usaha-usaha 

ekonomi bila sang santri kembali ke masyarakat. Namun terlepas 

dari itu semua faktor pendukung dan penghambat akan 

mempengaruhi kegiatan pemberdayaan kewirausahaan, faktor 

pendukung dan penghambat itu antara lain :  
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1. Faktor Pendukung 

Beberapa faktor yang dapat berperan sebagai 

pendukung pelaksanaan pemberdayaan kewirausahaan di 

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah 

yaitu : 

a. sarana dan prasarana yang memadai.  

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-

Rosyidiyah telah berkembang baik. Perkembangan 

ini tentunya juga ditunjang oleh keberadaan sarana 

dan prasarana yang memadai dengan adanya sarana 

dan prasarana yang memadai, maka segala kegiatan 

yang ada di pondok pesantren berjalan dengan lancar. 

b. Dukungan dari keluarga  

Keberadaan sistem pengajaran di sebuah 

pesantren yang merupakan elemen penting dalam 

pendidikan demi tercapainya belajar baik para santri. 

Dengan adanya dukungan keluarga terhadap sistem 

pengajaran yang telah ditentukan oleh pengasuh 
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pondok pesantren, maka menjadi bagian dari faktor 

pendukung. 

c. Adanya modal usaha  

Modal merupakan faktor yang mempunyai 

pengaruh kuat dalam mendafatkan produktivitas atau 

output, tanpa adanya modal, usaha pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah tidak akan 

berjalan.  

2. Faktor Penghambat  

Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan 

kewirausahaan sosial di Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah antara lain :  

a. Timbulnya perasaan jenuh atau malas  

Terkadang timbulnya rasa jenuh atau males 

pada santri, karena kegiatan usaha ini dilakasanakan 

setiap hari pada pukul 09.00-11.00 pagi dan jam 

09.00-12.00 malam, terkecuali hari jum’at diliburkan, 

sehingga menghambat proses jalannya usaha tersebut. 
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b. Kurang tenaga kerja 

Tenaga kerja merupakan unsur paling penting 

dalam menjalankan program kewirausahaan sosial. 

Jika jumlah tenaga kerja tidak sebanding dengan 

jumlah pemesanan maka akan menghambat proses 

produksi barang, jumlah pekerja pada usaha Mutiara 

Kayu Alam ada 5 santri, 1 pengasuh pondok 

pesantren dan didampingin 2 orang saudaranya. 

Sedangkan pemesanan setiap ajaran baru semakin 

meningkat. 

c. Musim hujan 

ketika sudah musim hujan proses pengeringan 

terhadap hasil olahan dari kayu palet ini akan 

terhambat, karena bagian dari salah satu finishing 

proses  ini ada proses pengeringan kayu palet. 

d. Peralatan atau mesin. 

Peralatan atau mesin yang kadang-kadang 

rusak sehingga kegiatan produksi menjadi sedikit 

terganggu.
10

 

                                                           
10 Wawancara dengan Rosid Abdurahman. Selaku Pengasuh Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Arrosidiyah. Gembor Kecamatan Binuang 

Kabupaten Serang, 15 Maret 2021. 
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Dalam kegiatan kewirusahaan sosial yang 

dilakukan oleh Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah melalui usaha Mutiara Kayu 

Alam merupakan usaha untuk meningkatkan 

pembangunan pesantren, membangun kemandirian 

pondok pesantren melalui kegiatan produktif di pondok 

pesantren yang bertujuan untuk menjadi sumber 

penghasilan bagi pengembangan pesantren. Serta 

membangun kemampuan para santri dalam berwirausaha 

yang siap berkompetisi secara sehat dan membekali santri 

dengan ilmu pengetahuan, kemandirian dan 

kewirausahaan memalui life skill. 

 

 

 

 

 

 

 


